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ABSTRAK 

 

Kusnanto, 2023. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Siswa 

Kelas X Ma Wahid Hasyim Petarukan. Skripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam 

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalogan. Mohammad Syaifudin, M.Pd. 

Kata kunci : Peran Guru, Karakter Terpuji. 

Dari hasil observasi yang peneliti lakukan, bahwa siswa MA Wahid hasyim 

menunjukan karakter dan perilaku yang terpuji. Meskipun merupakan madrasah 

yang swasta dan bukan tergolong madrasah favorit. Akan tetapi output dari 

pendidikan menunjukan bahwa pendidikan karakter yang dilakukan oleh MA 

Wahid Hasyim berhasil. Maka Penelitian ini berisi tentang bagaimana peran guru 

akidah akhlak dalam pembentukan karakter terpuji siswa kelas X MA Wahid 

Hasyim Petarukan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa dan bagaimana peran guru 

akidah akhlak dalam membentuk karakter terpuji siswa kelas x MA Wahid Hasyim 

Petarukan sehingga dapat mencetak alumni yang berkarakter, beriman, bertakwa 

serta berakhlak mulia dan mempunyai keahlian unggul di bidangnya. 

 Jenis Penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian lapangan) 

dengan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan datanya yaitu wawancara, 

observasi dan dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu data 

reduksi penyajian data dan verifikasi data. 

 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Peran guru akidah akhlak dalam 

membentuk karakter terpuji siswa di MA Wahid Hasyim Petarukan, guru berperan 

sebagai role model, menjadi pembimbing dan menjadi motivator bagi siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan tidak hanya mendidik para peserta didiknya untuk menjadi 

manusia yang cerdas, tetapi juga membangun kepribadiannya agar berakhlak 

mulia. Oleh karena itu pendidikan karakter sudah tentu menjadi penting untuk 

semua tingkatan, yakni dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Secara ideal 

pendidikan seharusnya melahirkan insan-insan terdidik secara ilmu pengetahuan 

dan secara karakternya, akan tetapi pada prosesnya masih banyak siswa yang 

tidak menunjukan sikap dan perilaku bahwa ia telah terdidik. Maka sangat 

penting guru dan kurikulum Sekolah memperhatikan hal tersebut bagaimana 

mengasilkan siswa yang berkarakter terpuji dan bermutu. Karena sampai 

sekarang ini, pendidikan masih diyakini sebagai per- antara terbaik dalam 

membentuk generasi ideal masa depan sekaligus instrumen guna 

menyelamatkan gerak maju sebuah bangsa. “Keyakinan” ini tetap ada tentu 

dengan lebih dulu me- ngesampingkan fakta di lapangan, bahwa produk 

pendidikan ternyata tidak dapat dijamin berperilaku terpuji.1 

Secara umum pendidikan karakter dimulai dari sejak dini apabila karakter 

seseorang sudah terbentuk sejak dini, maka ketika dewasa tidak akan mudah 

berubah meski godaan atau rayuan datang begitu menggiurkan. Dengan adanya 

pendidikan karakter, diharapkan dapat mencetak alumni yang unggul yakni para 

 
1 Sofyan Tsauri, Pendidikan Karakter “peluang dalam membangun karakter bangsa”, 

(Jember: IAIN Jemper Pers, 2015), hlm. 3-4. 
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anak bangsa yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, mempunyai keahlian di 

bidangnya dan berkarakter.2 

Karakter adalah bentuk perilaku yang melekat dengan memiliki dasar dari 

nilai-nilai moral dan spiritual. Karakter sebagai perilaku diterjemahan dalam 

bahasa inggris “behavior” yaitu segala bentuk respon baik reaksi, tanggapan 

maupun jawaban yang dilakukan oleh suatu organisme. Dapat pula berarti 

sebagai tanggapan atau reaksi yang terwujud dalam gerakan badan atau ucapan.3 

Istilah  karakter  berasal  dari  bahasa Yunani, charassein,  yang  berarti to ngrave 

(mengukir).  Dengan  demikian,  membentuk karakter diibaratkan seperti 

mengukir di  atas  batu  yang  pelaksanaannya  tidak mudah.     Dari     makna 

asal     tersebut kemudian   pengertian   karakter berkembang   menjadi   tanda   

khusus   atau   pola perilaku.4 

Guru merupakan faktor yang sangat dominan paling penting dalam 

pendidikan formal pada umumnya, karena bagi siswa, seorang guru, khususnya 

guru Akidah Akhlak sering dijadikan tokoh teladan bahkan menjadi tokoh 

identifikasi diri. Oleh sebab itu, guru Akidah Akhlak harus memiliki perilaku 

dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswanya secara utuh. 

Untuk melaksanakan tugasnya secara baik sesuai dedangan profesi yang 

dimilikinya.5 

 
2Akhmad Muhaimin Azzet, Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia, ( Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media, 2011), hlm. 15-16. 
3 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), hlm. 53.  
4 Mohammad Kosim, Urgensi Pendidikan Karakter, (Pamekasan : KARSA, 2011) hlm. 86. 
5 Syaeful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2000), hlm. 30.  
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Guru Akidah Akhlak adalah orang yang tidak sekedar memberikan ilmu 

pengetahuan tentang agama kepada peserta didik. Akan tetapi, guru Akidah 

Akhlak juga harus mampu memberikan keteladanan dan dapat menjadi panutan 

bagi para siswa. Guru Akidah Akhlak harus memiliki kompetensi kepribadian 

yang menjadi keteladanan bagi para siswa yang ada di satuan pendidikannya. 6 

Guru Akidah Akhlak juga dituntut untuk mengembangkan kualitas 

akademik dan juga kompetensi yang dimilikinya sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Sebab kegiatan mendidik dan melatih siswa adalah 

tugas yang membutuhkan kecakapan dan keahlian. Oleh karena itu, seorang guru 

dapat meningkatkan kualitas akademik dan kompetisinya.  

Kompetensi guru Akidah Akhlak dapat ditinjau dari dua segi, dari segi 

proses dan dari segi hasil. Dari segi proses pendidik dapat dikatakan kompeten 

apabila telah mampu melibatkan sebagian besar peserta didik secara aktif, baik 

fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran. Di samping itu, dapat 

dilihat dari gairah dan semangat mengajarnya, serta adanya rasa percaya diri. 

Sedangkan dari segi hasil, guru Akidah Akhlak dikatakan kompeten apabila 

pembelajaran yang diberikan mampu mengubah perilaku sebagian besar peserta 

didik ke arah penguasaan kompetensi dasar yang lebih baik.7 

Banyak keberhasilan siswa yang berawal dari kepribadian luhur pendidik 

atau guru, siswa yang mengagumi gurunya akan mengingat kata-kata bijaknya 

sehingga menjadi motivasi dan inspirasi untuk keberhasilan siswa ketika terjun 

 
             6Syaeful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaktif Edukatif,..., hlm. 31.  

7D.Deni koswara, Halimah, Bagaimana Menjadi Guru Kreatif?, ( Bandung: PT Pribumi 

Mekar, 2008), hlm. 31.  
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di masyrakat. Namun tidak sedikit pula siswa yang membenci karena perilaku 

gurunya. Sudah banyak diungkap oleh media masa mengenai pendidik atau guru 

yang tidak atau kurang disiplin, yang kemudian merusak citra pendidik sebagai 

tugas mulia tersebut.8 Begitu pentingnya pendidikan akhlak dan karakter untuk 

bekal perjalanan siswa di masa-masa mendatang. Allah SWT. sampai mengutus 

Nabi untuk menyerpurnakan kemuliaan akhlak, bahkan manusia paling jelek 

disisi Allah pada hari kiamat adalah manusia berakhlak jelek,” sesungguhnya 

manusia paling jelek disisi Allah pada hari kiamat adalah seseorang yang 

ditinggalkan orang lain karena menghindari kejelekannya.” 

Pembentukan karakter bangsa bukan    hal    yang    mudah,    ia harus 

ditumbuh kembangkan    sejak    dini    dan berkelanjutan    mulai    dari    

lingkungan keluarga,   sekolah    hingga    lingkungan masyarakat  luas.  Karena  

itu,  dibutuhkan komitmen  ersama  semua  pihak  untuk mewujudkan generasi 

yang berkarakter. Krisis   moral   multidimensi   yang terjadi di hampir semua 

lapisan masyarakat  belakangan  ni  menunjukkan bahwa  identitas  bangsa  

sedang  terkoyak. Jika  hal  ini  dibiarkan  berlarut-larut  akan berakibat    fatal    

bagi    keberlangsungan suatu  negara.  Karena  itu,  karakter bangsa melalui 

penguatan pendidikan  karakter  mutlak  diperlukan untuk   menyelamatkan   

generasi   bangsa dari ambang kehancuran.9 

Diakui atau tidak, fakta memperlihatkan  bahwa  dalam  dua puluh tahun     

terakhir     ini     perilaku     warga masyarakat   banyak   yang   tidak   sesuai 

 
8 Bachari Alma, dkk, Guru Profesional, Menguasai Metode dan Terampil Mengajar, 

(Bandung: Alfabeta, Cet. Ke-3, 2009), hlm 3.  
9 Mohammad Kosim, Urgensi Pendidikan Karakter, Karsa, Vol. IXI No. 1 (Pamekasan 

April 2011), hlm. 91. 
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dengan  nilai-nilai  luhur.  Misalnya,  sikap mementingkan diri sendiri; 

menggunakan   segala   cara   untuk  mencapai tujuan,  termasuk  dengan  cara - 

cara  yang melanggar   hukum   seperti   korupsi   dan memeras    warga    

masyarakat;    budaya memilih  jalan  pintas;  budaya  konflik  dan saling    curiga;    

saling    mencela/menjatuhkan; budaya mengerahkan otot (massa); dan budaya 

tidak tahu malu. Khusus  dunia  pendidikan,  perilaku menyimpang    di    

kalangan    pemuda/pelajar      semakin   meningkat.   Misalnya, banyak     dari     

mereka     yang     terjerat narkoba,  pergaulan  bebas,  tawuran  dan premanisme.    

Di    samping    itu,    sejak kebijakan     ujian     nasional     diterapkan sebagai  

standar  kelulusan,  perilaku  tidak jujur/ngrepek  saat  ujian  telah  dilakukan 

secara  berjamaah  oleh  guru,  siswa  dan pihak   terkait.   Demikian   pula,   

penyelewengan  dan  penyimpangan  penggunaan anggaran  pendidikan  di  

tingkat  satuan pendidikan menjadi berita yang menghiasi media setiap saat.10 

Oleh  karena  itu  untuk  menyikapi  persoalan  permasalahan  diatas  

pendidikan karakter   dalam   membentuk   akhlak   peserta   didik   sangatlah 

penting. karena pendidikan sendiri ialah merupakan aset atau investasi bangsa 

yang terpenting dan sangat  berharga.  Karena  dalam  sebuah  pendidikan  sendiri  

tidak  hanya  untuk mengembangkan  ranah  konitif  peserta  didik  saja,  tetapi  

sebuah  pendidikan  juga harus mengembangkan ranah afektif dan psikomotorik 

untuk mengarahkan peserta didik menjadi kepribadian yang berkarakter yang 

sesuai dengan cerminan bangsa.11 

 
10 Mohammad Kosim, Urgensi Pendidikan Karakter, Karsa, Vol. IXI No. 1 (Pamekasan 

April 2011), hlm. 87. 
11 Rony, Siti Ainun Jariyah, Urgensi pendidikan karakter dalam membentuk akhlak peserta 

didik, Tafkir: Interdisciplinary Journal of Islamic Education Vol. 1, No. 1, July 2020, hlm. 80 
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Salah satu lembaga pendidikan yang menarik untuk diteliti adalah MA 

Wahid Hasyim Petarukan. Dimana madrasah tersebut merupakan lembaga 

pendidikan swasta yang diminati oleh siswa yang tidak diterima di sekolah 

negeri ataupun siswa kurang rajin pindahan dari sekolah lain. Artinya Madrasah 

ini menjadi madrasah nomor dua, siswa-siswa baru yang masuk sebagian terlihat 

kurang sopan santun dalam berpakaian dan perilakunya. Akan tetapi setelah 

mengikuti pendidikan justru siswa-siswi tersebut mengalami perubahan pada 

perilaku dan cara berpakaiannya. Lulusan dari madarsah tersebut menjadi siswa-

siswi yang memiliki karakter terpuji seperti sopan santun, disiplin dan lain-lain.  

Berdiri pada tanggal 1 Juli 1985 berdasarkan surat dari Kanwil Departemen 

Agama Provinsi Jawa Tengah Nomor: WK/5.d/127/Pgm./MA/1986. Sampai 

saat ini telah mengalami pergantian kepala sekolah sebanyak enam kali dalam 

kurun jangka waktu 23 tahun. Dalam jangka waktu tersebut keadaan MA Wahid 

Hasyim Petarukan sedikit demi sedikit mengalami kemajuan. Hal ini dibuktikan 

dengan menigkatnya animo dan kepercayaan masyarakat sekitar untuk 

menyekolahkan putra-putrinya di MA Wahid Hasyim Petarukan. Di tengah 

gempuran sekolah-sekolah negeri yang dianggap lebih favorit, MA Wahid 

Hasyim yang dipimpin oleh Siti Alawiyah, S.Pd.I sebagai Kepala Madrasah ini 

tidak pernah menyerah untuk selalu memajukan mutu pendidikannya. Terlihat 

dari jumlah siswa yang setiap tahunnya selalu meningkat dan jumlah ruang kelas 

yang semakin bertambah. Beberapa siswa pun pernah menjadi juara di ajang 

Divya Competition 3.0 tk. Nasional Tahun 2022 yang berhasil meraih Perunggu, 

Perak bahkan ada yang sampai meraih Emas. Meskipun begitu, siswa MA 
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Wahid Hasyim tetap terlihat tawadhu’ dan sopan terhadap lingkungan 

masyarakat sekitar, terlebih terhadap guru dan tenaga kependidikan yang ada di 

Madrasah. 

Oleh karena itu, penulis terdorong untuk mengkaji lebih lanjut bagaimana 

“Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Pembentukan Karakter Terpuji Siswa Kelas 

X MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang” sehingga menghasilkan siswa yang 

berkarakter terpuji. 

B. Rumusan masalah  

Dari latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah di dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter terpuji 

siswa Kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang ? 

2. Bagaimana bentuk karakter terpuji siswa Kelas X di MA Wahid Hasyim 

Petarukan Pemalang ? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan peran guru Akidah Akhlak dalam 

pembentukan karakter terpuji siswa Kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan 

Pemalang. 

2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk karakter terpuji siswa kelas 

X MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Ada dua manfaat dalam penelitian ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini, dapat digunakan sebagai referensi para guru 

dalam mengetahui peranan guru Akidah Akhlak dalam membentuk karakter 

terpuji siswa kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang. 

2. Manfaat Praktis 

Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para guru, mahasiswa, dan yang 

berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai peran guru Akidah Akhlak 

dalam membentuk karakter terpuji siswa kelas X MA Wahid Hasyim 

Petarukan Pemalang. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah field research (penelitian 

lapangan). Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan 

dilapangan untuk mencari data yang kongkrit. Kemudian dari data 

lapangan tersebut dijadikan bahan penelitian12. Tujuan  penelitian  

lapangan  untuk   memperoleh data  dari  objek  penelitian  yang  

sebenarnya, dan  untuk mempelajari  secara  intensif  latar  belakang,  

status  terakhir  dan interaksi  yang  terjadi  pada  suatu  satuan  sosial  

seperti  individu, kelompok,  lembaga  atau  komunitas.  

 
12 Sugiyono,  Metode  Penelitian  Pendidikan  (Pendekatan  Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D), (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm. 3.  
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2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk mendeskripsikan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan 

peran majlis taklim dalam menumbuhkan sikap keagamaan anak. 

Oleh karena itu, untuk memperoleh data dilakukan dengan terjun 

langsung di lapangan. Sehingga dapat memaparkan dan menjelaskan 

gambaran serta fakta-fakta yang terjadi dilapangan terutama peran 

madrasah dalam pembentukan karakter religius anak.13 

F. Sumber Data 

Dalam hal ini ada dua macam sumber data penelitian sebagai berikut : 

1. Sumber Data Primer 

Adapun yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini yaitu 

hasil wawancara dengan Kepala Sekolah MA Wahid Hasyim Petarukan, Guru 

Akidah Akhlak Kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan, Waka Kesiswaan MA 

Wahid Hasyim Petarukan, serta siswa kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan. 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder yang dimaksud adalah buku-buku yang berkaitan dengan 

pendidikan karakter pada anak, pustaka literatur-literatur yang berkaitan 

dengan penelitian kualitatif, serta dokumen pendukung lainnya seperti buku 

 
13 Mohammad Ali, strategi penelitian pendidikan, Cet Ke-10 (Bandung: Angkasa, 2003), 

hlm. 159 
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kegiatan sekolah tahunan dan dokumen kegiatan keagamaan MA Wahid 

Hasyim Petarukan. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Metode Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara 

dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara.14 Dalam hal ini adalah dengan 

melakukan wawancara dengan kepala Madrasah, guru Akidah Akhlak, dan 

Waka Kesiswaan, serta siswa MA Wahid Hasyim Petarukan. Metode 

wawancara digunakan untuk memperoleh data tentang peranan guru Akidah 

Akhlak dan karakter terpuji siswa MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang. 

2. Metode Observasi 

Observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatnya melalui hasil kerja panca indra serta dibantu panca indra 

lainnya.15 Metode observasi digunakan untuk memperoleh data tentang peran 

guru Akidah Akhlak dan karak terterpuji siswa di MA Wahid Hasyim 

Petarukan Pemalang. 

3. Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri 

data histori, arsip-arsip yang ada dan segala yang berhubungan dengan 

 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,.... hlm. 137. 
15 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Cet Ke-2, (Jakarta: Kencana, 2008), hlm. 108.  
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masalah tersebut.16 Metode dokumentasi digunakan untuk perkembangan 

karakter terpuji siswa MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang dengan 

mengambil data nilai efektif siswa dari dokumentasi di MA Wahid Hasyim 

Petarukan Pemalang.  

H. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, 

dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori menjabarkan ke dalam 

unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 17 

Analisis data dalam kasus ini menggunakan data kualitatif, maka dalam 

analisis data dilakukan secara terus menerus sejak awal sampai akhir penelitian 

yang dilakukan dengan menggunakan salah satu model Miles and Huberman, 

yaitu: pengumpulan data, reduksi data, melakukan display data atau penyajian 

data.  

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan di lapangan adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan peneliti dengan menggunakan metode 

interview/wawncara, observasi dan dokumentasi untuk mengumpulkan data  

 
   16 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,... hlm. 115.   

17 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta, PT Raja Grafindo 

Persada,2014), hlm, 131. 
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di MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang. 

2. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pengumpulan data penelitian, seorang 

peneliti dapat menemukan kapan saja waktu untuk mendapatkan data yang 

banyak dan peneliti harus mampu merekam data lapangan dalam bentuk 

catatan lapangan, harus ditafsirkan, atau diseleksi masing-masing data yang 

relevan dengan fokus masalah yang diteliti di MA Wahid Hasyim Petarukan 

Pemalang. 

3. Melakukan Display Data atau Penyajian Data 

Penyajian data yang telah diperoleh ke dalam sejumlah matriks atau 

daftar kategori setiap data yang didapat, penyajian data biasanya digunakan 

berbentuk teks naratif18 di MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang. 

4. Mengambil Kesimpulan 

Mengambil kesimpulan merupakan analisis lanjutan dari reduksi data 

dan display data sehingga data dapat disimpulkan dan peneliti masih 

berpeluang untuk menerima masukan19 di MA Wahid Hasyim Petarukan 

Pemalang. 

I. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembahasan maka peneliti membuat sistematika 

penelitian yang disusun dalam lima bab yang terbagi beberapa sub, sebagai 

berikut: 

 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-22, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2006), hlm. 100. 
19 Iskandar, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Kuntitatif dan Kualitatif), 

(Jakarta: Gaung Persada Press, 2008), hlm.221-223. 
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Bab I Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian, metode penelitian, 

dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan teori yang terdiri atas peran guru Akidah Akhlak dan 

karakter terpuji, penulisan yang relevan, dan kerangka berfikir. 

Bab III Hasil Penelitian berisi tentang profil MA Wahid Hasyim Petarukan 

Pemalang, karakter terpuji siswa Kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan 

Pemalang dan peran guru Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter terpuji 

siswa Kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang. 

Bab IV Analisis Hasil Penelitian berisi tentang analisis karakter terpuji 

siswa Kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan Pemalang dan analisis peran guru 

Akidah Akhlak dalam pembentukan karakter terpuji siswa Kelas X MA Wahid 

Hasyim Petarukan Pemalang. 

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. Bagian akhir 

dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat 

hidup penulis.
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BAB IV 

ANALISIS PERAN GURU AKIDAH AKHLAK 

DALAM PEMBENTUKAN KARAKTER TERPUJI SISWA KELAS X 

MA WAHID HASYIM PETARUKAN

 

A. Analisis Peran Guru Akidah Akhlak dalam Pembentukan Karakter 

Terpuji Siswa Kelas X di MA Wahid Hasyim Petarukan 

Setelah peneliti menemukan beberapa data yang diinginkan, baik 

dari hasil observasi, interview maupun dokumentasi, maka peneliti akan 

menganalisis temuan yang ada serta menjelaskan tentang implikasi-

implikasi dari hasil penelitian tentang peran guru akidah akhlak dalam 

pembentukan karakter terpuji siswa kelas X di MA Wahid Hasyim 

Petarukan Pemalang. 

Guru sebagai salah satu komponen di sekolah menempati profesi 

yang memainkan peranan penting dalam proses belajar mengajar. Kunci 

keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan pendidikan disekolah ada di 

tangan guru. Ia mempunyai peranan dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan siswanya, pengetahuan, keterampilan, kecerdasan, dan sikap 

serta pandangan hidup siswa. Oleh karenanya, masalah sosok guru yang 

dibutuhkan adalah guru dapat membantu pertumbuhan dan perkembangan 

siswa sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan yang di harapkan pada setiap 

jenjang sekolah, tidak terkecuali dengan MA Wahid Hasyim Petarukan. 

Kompetensi guru MA Wahid Hasyim Petarukan harus diupayakan 

dengan mengajar di dalam kelas, berinteraksi dengan siswa, mendidik dan 
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menanamkan karakter. Sosok guru haruslah mampu dalam berbagai bidang. 

Guru MA Wahid Hasyim Petarukan adalah pendidik profesional. Yakni 

salah satunya sebagai contoh adalah guru akidah akhlak MA Wahid Hasyim 

Petarukan adalah sosok yang mampu melaksanakan tindakan mendidik 

dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

direncanakan oleh MA Wahid Hasyim Petarukan. Keberadaan guru akidah 

akhlak di MA Wahid Hasyim Petarukan juga menjadi orang yang 

bertanggung jawab terhadap pertimbangan anak didik dengan 

mengupayakan perkembangan seluruh potensi anak didik baik potensi 

afektif, kognitif maupun psikomotorik. 

Pada setiap proses belajar mengajar pasti memerlukan peran dari 

guru. Secara umum guru memiliki peran penting yang salah satunya yaitu 

menjadi tenaga pendidik yang melakukan interaksi secara langsung dalam 

pembelajaran untuk mengajar atau menyampaikan pelajaran kepada peserta 

didik dengan tujuan meningkatkan kualitas diri peserta didik. Peran guru 

akidah akhlak di dalam pembentukan karakter terpuji siswa kelas X di MA 

Wahid Hasyim Petarukan Pemalang, yakni guru akidah akhlak memiliki 

peran untuk mengokohkan karakter dirinya dalam membangun karakter 

para peserta didiknya. Karakter yang baik pasti sangat diharapkan tumbuh 

pada setiap individu. Secara umum, karakter yang baik dapat tercermin dari 

perilaku yang sesuai dengan nilai, norma dan ajaran agama. Ada beberapa 

hal sederhana dapat dilakukan para guru dalam membangun karakter 

religius peserta didik di MA Wahid Hasyim Petarukan. 
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Karakter religius MA Wahid Hasyim Petarukan adalah sebuah cara 

berperilaku dan berakhlak sesuai dengan apa yang diajarkan dalam 

pendidikan di MA Wahid Hasyim Petarukan. Nilai religius pada anak tidak 

cukup diberikan melalui pelajaran pengertian, penjelasan, dan pemahaman, 

kemudian membiarkan anak berjalan sendiri, akan tetapi ada factor 

dukungan dari kehadiran guru akidah akhlak MA Wahid Hasyim Petarukan. 

Siswa yang benar-benar memiliki karakter religius, akan mentaati peraturan 

dan mendengarkan nasehat dan arahan guru agar terwujud karakter itu di 

dalam dirinya. Namun sebaliknya siswa yang tidak berkeinginan memiliki 

karakter religius maka tidak akan terwujud karakter religius didalam 

dirinya. Penanaman nilai religius pada anak memerlukan bimbingan, yaitu 

usaha untuk menuntun, mengarahkan sekaligus mendampingi anak dalam 

hal-hal tertentu, terutama ketika anak merasakan ketidakberdayaannya atau 

ketika anak sedang mengalami suatu masalah. Berdasarkan kementerian 

pendidikan nasional, nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

karakter diidentifikasi dan bersumber dari agama, pancasila, budaya, dan 

tujuan pendidikan nasional. 

Dalam membentuk karakter religius siswa guru akidah akhlak MA 

Wahid Hasyim Petarukan sangat berperan aktif, berperilaku yang baik, baik 

di sekolah maupun diluar sekolah merupakan salah satu contoh untuk 

menerapkan nilai-nilai religius. Guru akidah akhlak dalam melaksanakan 

pendidikan baik dilingkungan formal dan non formal dituntut untuk 

mendidik dan mengajar. Karena keduanya mempunyai peranan yang 
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penting dalam proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan ideal 

pendidikan. Mengajar lebih cendrung mendidik anak didik menjadi orang 

yang pandai tentang ilmu pengetahuan saja, tetapi jiwa dan watak anak didik 

tidak dibangun dan dibina, sehingga di sini pendidiklah yang berperan untuk 

membentuk jiwa dan watak anak didik dengan kata lain mendidik adalah 

kegiatan transfer of values, memindahkan sejumlah nilai kepada anak didik. 

Pengembangan karakter religius di MA Wahid Hasyim Petarukan 

dilakukan melakukan inovasi pendidikan karakter. Inovasi tersebut adalah: 

(1) Pendidikan karakter religius dilakukan secara terintegrasi ke dalam 

semua mata pelajaran, terlebih pada pembelajaran akidah akhlak. Integrasi 

yang dimaksud meliputi pemuatan nilai-nilai ke dalam substansi pada 

semua mata pelajaran dan pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang 

memfasilitasi dipraktik-kannya nilai-nilai dalam setiap aktivitas 

pembelajaran di dalam dan di luar kelas untuk semua materi pelajaran, (2) 

Pendidikan karakter religius di MA Wahid Hasyim Petarukan juga 

diintegrasikan ke dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan peserta didik di 

MA Wahid Hasyim Petarukan. (3) Selain itu, pendidikan karakter religius 

dilaksanakan melalui kegiatan pengelolaan semua urusan di MA Wahid 

Hasyim Petarukan yang melibatkan semua warga MA Wahid Hasyim 

Petarukan. 

Pendidikan karakter religius dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran akidah akhlak pada setiap materi pelajaran. Materi 

pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai perlu 
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dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-

hari siswa MA Wahid Hasyim Petarukan. Dengan demikian, pembelajaran 

nilai-nilai karakter tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada 

internalisasi, dan pengamalan nyata dalam kehidupan siswa MA Wahid 

Hasyim sehari-hari di masyarakat. Pendidikan karakter religius membawa 

siswa MA Wahid Hasyim Petarukan ke pengenalan nilai secara kognitif, 

penghayatan nilai secara afektif, dan akhirnya ke pengamalan nilai secara 

nyata mereka dalam bermasyarakat. 

1. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Contoh bagi Siswa Kelas X di 

MA Wahid Hasyim Petarukan 

Guru akidah akhlak dipandang sebagai orang tua yang lebih 

dewasa oleh para siswanya. Hal itu artinya, siswa menilai guru akidah 

akhlak sebagai contoh dalam bertindak dan berperilaku. Hal ini 

menuntut guru akidah akhlak harus pandai dalam menjaga sikap dan 

perilaku guna memberikan contoh terbaik. Dengan mengingat diri 

sendiri sebagai contoh, maka guru akidah akhlak akan lebih berhati-hati 

dalam bersikap, sehingga lebih bijak dari setiap tindakan yang akan 

diambil. Dari memberikan contoh, diharapkan murid bisa mengikuti 

sisi positif yang dimiliki guru akidah akhlak. 

Seorang guru memiliki berbagai peran yang bukan hanya 

berkaitan dengan pembelajaran dan kegiatan akademik saja, melainkan 

juga berperan untuk membimbing peserta didik untuk memiliki 

kepribadian yang berkarakter Dalam hal ini,guru memiliki peran yang 
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strategis untuk melakukan pendidikan karakter dengan cara guru 

menjadi role model  dengan menunjukan sikap dan tindakan yang 

sesuai dengan nilai dan norma sehingga dapat diteladani oleh siswa.82  

Guru akidah akhlak juga menjadi sosok yang sering bertemu dan 

berinteraksi dengan peserta didik. Hal ini menjadi kesempatan bagi 

seorang untuk melakukan pembelajaran dan pengajaran bagi peserta 

didik. Kesempatan untuk bertemu dengan peserta didik menjadi 

kesempatan baik bagi guru akidah akhlak untuk menjadi role model 

yang baik bagi sikap dan perilaku peserta didiknya. 

Dalam posisi guru akidah akhlak sebagai seorang role model, 

guru akidah akhlak diharapkan mampu memberikan petunjuk dan 

berbagai ide atau pandangan yang dapat membantu peserta didik untuk 

menerapkan perilaku karakter terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam mengamalkan mata pelajaran akidah akhlak dikehidupan nyata 

guru akidah akhlak menerapkan dengan datang tepat waktu dan 

berpakaian rapi dan bersih. Dalam membentuk karakter religius siswa 

guru akidah akhlak bekerja sama dengan guru lainnya agar tercapai 

tujuan yaitu menjadikan siswa-siswi berkarakter yang baik serta 

berakhlakul karimah dan memiliki kepribadian religius. 

Keteladanan guru akidah akhlak MA Wahid Hasyim Petarukan 

merupakan perbuatan yang patut ditiru dan dicontoh dalam praktek 

 
82 Uluul Khakiim, Guru Sebagai Role Model Individu Berkarakter Bagi Peserta Didik 

Untuk Mendukung Keberhasilan Pelaksanaan Pendidikan Karakter, Jurnal STKIP PGRI 

Trenggalek,   hlm. 228 
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pendidikan oleh siswa MA Wahid Hasyim Petarukan. Hal ini 

dikarenakan selama berada di lingkungan MA Wahid Hasyim 

Petarukan maupun di luar lingkungan MA Wahid Haysim Petarukan, 

guru akidah akhlak konsisten berperilaku baik. Hal ini menjadikan anak 

didiknya cenderung meneladani guru akidah akhlak. Karena secara 

psikologis anak senang meniru tanpa memikirkan dampaknya. 

Guru akidah akhlak dalam berperilaku yang baik merupakan 

upaya untuk merealisasikan system pendidikan untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang selaras dengan visi dan misi MA Wahid Hasyim 

Petarukan. Dengan kepribadian sifat tingkah laku dan pergaulan guru 

akidah akhlak MA Wahid Hasyim Petarukan dalam relasi sosialnya, 

benar-benar merupakan interpretasi ajaran islam dalam menumbuhkan 

karakter religius. Siswa MA Wahid Hasyim cenderung meneladani 

gurunya dan menjadikannya sebagai tokoh identifikasi dalam segala 

hal, sebab secara psikologis anak adalah seorang peniru yang ulung. 

Di MA Wahid Hasyim Petarukan semua guru bekerjasama dalam 

menjadi contoh bagi semua siswa di MA Wahid Hasyim Petarukan. 

Guru menjadi contoh dalam segala hal. Menjadi contoh dalam 

berpakaian, menjadi contoh dalam bersikap, menjadi contoh dalam 

bertutur kata, dan cara memperlakukan orang lain dengan baik. 

Guru yang menjadi role model akan mampu menunjukkan sikap 

dan perilaku yang sesuai dengan nilai dan norma, juga sopan santun 

dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat dilihat dan ditiru oleh 
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peserta didik. Hal ini dapat mempengaruhi perkembangan karakter 

dalam diri peserta didik karena pada dasarnya manusia lebih mudah 

meniru, sehingga peranan guru sebagai role model individu berkarakter 

akan mendukung program pendidikan karakter dan membantu peserta 

didik untuk memiliki kepribadian yang berkarakter religius. 

Guru akidah akhlak MA Wahid Hasyim menjadi teladan, yang 

secara otomatis pribadi dan apa yang dilakukan guru akidah akhlak 

akan mendapatkan sorotan peserta didik dan orang disekitar lingkungan 

MA Wahid Hasyim Petarukan. Sehubungan dengan itu, guru harus 

menata bagaimana bersikap, gaya bicara, pakaian, proses berfikir, 

keputusan, gaya hidup dan hubungan kemanusian yang diwujudkan 

dalam semua pergaulan manusia terutama dalam menunjukkan karakter 

religius. 

Nilai moral dan sopan santun sangat ditekankan di MA Wahid 

Hasyim Petarukan. MA Wahid Hasyim Petarukan merupakan salah 

satu sekolah yang begitu menekankan karakter religius pada peserta 

didiknya. Sehingga, segala bentuk kegiatan dan pembelajaran yang ada 

di MA Wahid Hasyim Petarukan diarahkan untuk membangun karakter 

pada peserta didik. Karakter harus dilakukan secara teratur dan terarah 

agar siswa dapat mengembangkan dan mempraktikkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 83 

 
83 Muhamad Suyudi, Peran Guru Akidah Akhlak dalam Menanamkan Karakter Siswa, 

Qalamuna-Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, Vol.12 No. 2, 2020,  hlm. 195- 205 
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2. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Pembimbing dalam 

Mengembangkan Karakter Siswa Kelas X MA Wahid Hasyim 

Petarukan 

Guru akidah akhlak di MA Wahid Hasyim Petarukan ialah 

menjadi orang yang dengan sengaja mempengaruhi orang lain untuk 

mencapai tingkat kemanusian yang lebih tinggi. Ini artinya bahwa guru 

akidah akhlak bertanggungjawab terhadap perkembangan peserta didik 

di MA Wahid Hasyim Petarukan. Guru akidah akhlak pada dasarnya 

memiliki peran yang sangat fital dalam proses pembelajaran, baik 

tidaknya kualitas pembelajaran salah satunya dipengaruhi oleh kualitas 

pendidiknya. Guru akidah akhlak yang memiliki kualitas tinggi dapat 

menciptakan dan mendesain materi pembelajaran yang lebih dinamis 

dan konstruktif. Mereka juga akan mampu mengatasi kelemahan materi 

dan subyek didiknya dengan menciptakan suasana miliu yang kondusif 

dan strategi mengajar yang efektif dan dinamis. 

Guru akidah akhlak menjadi sosok yang berwenang dan 

bertanggung jawab terhadap pendidikan murid, baik secara individual 

atau klasikal, baik di sekolah maupun diluar sekolah. Guru itu juga 

diartikan ditiru dan digugu, guru akidah akhlak menjadi orang dapat 

memberikan respons positif bagi peserta didik dalam proses belajar 

mengajar, untuk sekarang ini sangatlah diperlukan guru akidah akhlak 

yang mempunyai basic, yaitu kompetensi sehingga proses belajar 

mengajar yang berlangsung berjalan sesuai dengan yang kita harapkan. 
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Guru akidah akhlak di MA Wahid Hasyim berperan sebagai 

pembimbing artinya berkewajiban memberikan bantuan berupa 

bimbingan kepada siswa MA Wahid Hasyim Petarukan agar mereka 

mampu menyelesaikan masalahnya sendiri, memecahkannya sendiri, 

mengenal diri sendiri dalam menyesuaikan dengan lingkungannya. 

Oleh akrena itu, guru akidah akhlak juga harus mengarahkan anak 

didiknya kearah yang lebih baik. Sama halnya dengan yang 

disampaikan Peran guru sebagai pembimbing adalah; guru melakukan 

kegiatan membimbing yaitu membantu murid yang mengalami 

kesulitan (belajar, pribadi, sosial), mengembangkan potensi murid 

melalui kegiatan-kegiatan kreatif di berbagai bidang (ilmu, seni, 

budaya, olah raga). Karakteristik-karakteristik pembimbing telah ada 

dalam diri guru untuk mengolah proses belajar-mengajar (PBM).84 

Guru akidah akhlak harus mampu menjadi seorang pembimbing 

bagi peserta didiknya untuk dapat mengembangkan karakter peserta 

didik di sekolah maupun di lingkungan masyarakatnya. memberikan 

bimbingan terkait dengan perkembangan karakter terpuji maupun 

segala sesuatu yang dibutuhkan peserta didik di MA Wahid Hasyim 

Petarukan.  Pembimbingan yang bagus akan membentuk karakter yang 

bagus. Bimbingan yang diberikan guru akidah akhlak kepada siswa MA 

Wahid Hasyim menjadi salah satu metode yang dilakukan guru dengan 

 
84 Sofyan S. Wilis, Peran Guru Sebagai Pembimbing (Suatu Studi Kualitatif), Mimbar 

Pendidikan: No. 1/XXII/2003 Hlm. 27 
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cara mengajar untuk mengarahkan dan memperkenalkan siswa kepada 

kebiasan-kebiasaan dan memberikan latihan-latihan yang akan 

berdampak untuk terbentuknya karakter terpuji terhadap suatu kegiatan 

tertentu kemudian membiasakan untuk mengulangi kegiatan tersebut 

berkali-kali, sehingga akan menjadi kebiasaan yang baik dalam diri 

siswa MA Wahid Hasyim Petarukan. 

Guru akidah akhlak di MA Wahid Hasyim dapat diibaratkan 

sebagai pembimbing perjalanan, yang berdasarkan pengetahuan dan 

pengalamannya bertanggung jawab atas kelancaran perjalanan itu. 

Dalam hal ini, istilah perjalanan tidak hanya menyangkut fisik tetapi 

juga perjalanan mental, emosional, kreativitas, moral dan spiritual. 

Dalam kapasitasnya sebagai sosok yang membimbing peserta 

titik, guru akidah akhlak tetap membutuhkan kerjasama yang baik 

dengan orang tua. Sinergisitas orangtua dan guru akan menjadi penentu 

keberhasilan pendidikan karakter.85 Dalam prakteknya, guru akidah 

akhlak MA Wahid Hasyim Petarukan sebagai pembimbing siswanya 

dalam hal mengembangkan karakter religius peserta didik dilakukan 

dengan cara: a) turut menjadi pelopor dalam kegiatan keagamaan di 

MA Wahid Hasyim Petarukan; b) mengajak secara aktif siswa MA 

Wahid Hasyim Petarukan untuk mengikuti segala kegiatan yang 

diadakan oleh MA Wahid Hasyim Petarukan; c) mendukung dengan 

 
85 Wahidin, U. (2017). Pendidikan Karakter Bagi Remaja. Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam, hlm. 203 
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penuh kebijakan yang diterapkan di MA Wahid Hasyim, terutama 

dalam kegiatan yang bertujuan untuk membentuk karakter religius, 

seperti kegiatan rutin yang dilakukan setiap hari Jum’at. 

3. Peran Guru Akidah Akhlak Sebagai Motivator dalam 

Mengembangkan Karakter Siswa Kelas X MA Wahid Hasyim 

Petarukan 

Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di 

salam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin 

kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiata 

belajar itu demi mencapai tujuan.86 Motivasi dari guru merupakan salah 

satu hal penting yang harus dapatkan dan dimiliki oleh peserta didik 

dimanapun termasuk di MA Wahid Hasyim Petarukan. Namun tidak 

semua peserta didik memiliki motivasi untuk melakukan sesuatu. 

Dalam penanaman karakter terpuji guru akidah akhlak harus mampu 

memotivasi peserta didik agar peserta didik mau berperilaku baik 

sebagaimana yang menjadi tujuan dari proses pembelajaran mata 

pelajaran akidah akhlak di MA Wahid Hasyim Petarukan.  

Peran  guru sebagai motivasi sangat penting dalam  mendorong  

interaksi  belajar,  karena  mengedepankan profesionalisme dan 

kemandirian. Banyak cara yang dapat dilakukan guru dalam 

 
86 Elly Manizar, Peran guru sebagai motivator dalam belajar Tadrib Vol. 1, No. 2. 

(Desember 2015) hlm. 172 
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menggunakan motivasi  belajar, seperti pemberian angka, hadiah, 

pujian dan lain-lain87 

Guru akidah akhlak MA Wahid Hasyim Petarukan sebagai 

motivator artinya guru sebagai pendorong siswa MA Wahid Haysim 

Petarukan dalam rangka meningkatkan semangat dan pengembangan 

kegiatan belajar siswa. Guru sebagai motivator hendaknya menunjukan 

sikap yang terbuka, artinya bahwa seorang guru harus dapat mendorong 

siswanya berani mengungkapkan dan menanggapi pendapat dengan 

positif. Guru akidah akhlak MA Wahid Hasyim Petarukan juga 

menanamkan kepada siswa bahwa belajar itu ditunjukan untuk 

mendapatkan prestasi yang tinggi, menyenangkan orang tua dan demi 

beribadah kepada Allah, agar dapat dijadikan motivasi demi 

ditumbuhkannya karakter religius siswa MA Wahid Hasyim Petarukan. 

Guru mampu menggerakkan dan mendorong siswa MA Wahid Hasyim 

Petarukan untuk selalu memiliki motivasi tinggi untuk belajar melalui 

nasihat-nasihat dan perhatian. Motivasi siswa MA Wahid Hasyim 

Petarukan tumbuh dan berkembang dari diri sendiri dan lingkungan di 

MA Wahid Hasyim Petarukan. Sehingga, siswa MA Wahid Hasyim 

Petarukan terbangun dengan adanya motivasi tersebut, melalui dalam 

kegiatan pembelajaran yakni sebelum dan selesai kegiatan 

pembelajaran di MA Wahid Hasyim Petarukan. Misalnya memotivasi 

 
87 winsy c. I lala, roeth a. O najoan,yusak ratunguri, peran guru sebagai motivator dalam 

meningkatkan minat belajar siswa jurnal pendidikan indonesia (japendi), vol. 4 no. 03 maret 2023 

hlm. 217 
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mengenai belajar yang sungguh-sungguh, menjalankan shalat tepat 

waktu dan menberi solusi mengenai masalah kehidupan sehari-hari baik 

yang berhubungan dengan ibadah maupun yang lainnya. 

Sehubungan dengan peran guru akidah akhlak sebagai motivator 

dalam membentuk akhlak siswa di MA Wahid Hasyim Petarukan, 

menyangkut beberapa aspek yang dilakukan di MA Wahid Hasyim 

Petarukan, seperti halnya hubungan kepada Allah, hubungan kepada 

sesama manusia, hubungan kepada lingkungan dan kepada diri sendiri. 

Motivasi yang diberikan guru akidah akhlak kelas X MA Wahid 

Hasyim ialah dengan memanfaatkan waktu ketika berinteraksi dengan 

siswa. Misalnya, ketika jam pelajaran akidah akhlak, menjadi sarana 

untuk memberikan motivasi kepada siswa untuk menumbuhkan 

karakter terpuji siswa MA Wahid Hasyim Petarukan. Memberikan 

motivasi kepada siswa itu sudah menjadi sebuah kewajiban karena 

dengan selalu memberi motivasi yang positif akan menghasilkan siswa 

yang sesuai dengan harapan yang sesuai visi dan misi MA Wahid 

Hasyim Petarukan. 

Peran guru akidah akhlak di MA Wahid Haysim Petarukan 

sebagai motivator itu sangat penting sekali, karena untuk mendorong 

semangat siswa dalam belajar agar dapat mencapai tujuan dari 

pembelajaran akidah akhlak. Disini juga terlihat guru akidah akhlak 

MA Wahid Hasyim Petarukan selalu memberikan motivasi kepada 

siswa untuk pembentukan akhlak yang lebih baik seperti halnya 
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memberi motivasi untuk selalu menjalankan sholat, menjaga 

kebersihan dan sikap sopan santun terhadap sesama serta mentaati tata 

tertib yang sudah dibuat oleh sekolah, disiplin terhadap peraturan yang 

ada dimanapun. Memberikan motivasi kepada siswa sudah menjadi 

kewajiban seorang guru akidah akhlak guna mendorong siswa menjadi 

lebih baik lagi dari segi akhlak ataupun dari segi meningkatkan prestasi 

belajar siswa di MA Wahid Hasyim Petarukan. 

Memberikan motivasi kepada siswa MA Wahid Hasyim 

Petarukan tidak henti-hentinya dilakukan oleh guru akidah akhlak yang 

mana agar karakter religius dan terpuji dalam diri siswa MA Wahid 

Hasyim Petarukan dapat dipertahankan, bahkan agar terus dapat 

ditingkatkan. Sebuah motivasi memang sangat penting untuk siswa 

dimana dapat mendorong siswa untuk menjadi siswa yang sesuai 

dengan tujuan, visi dan misi MA Wahid Hasyim Petarukan. 

Peran guru sebagai motivator sudah dilakukan oleh guru akidah 

akhlak di MA Wahid Hasyim Petarukan. Bisa dikatakan seperti itu 

karena guru akidah akhlak sudah menyampaikan bahwasannya beliau 

sudah melakukan perannya sebagai motivator dengan cara selalu 

memberikan motivasi kepada siswa di MA Wahid Hasyim Petarukan 

entah ketika jam pembelajaran maupun diluar jam pembelajaran untuk 

mendorong siswa dalam membentuk akhlaknya menjadi belih baik lagi 

dan membiasakan diri melakukan hal yang positif. 
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Program mengenai pembentukan karakter religius yang ada di 

MA Wahid Hasyim Petarukan yang berkaitan tentang guru akidah 

akhlak sebagai motivator meliputi 4 aspek yaitu hubungan manusia 

dengan Allah, hubungan manusia dengan sesama, hubungan manusia 

dengan lingkungan dan hubungan manusia dengan diri sendiri. Program 

pembentukan akhlak siswa yang berupa karakter religius tersebut dapat 

ditunjukkan dengan kebiasaan yang dilakukan siswa MA Wahid 

Hasyim dalam mengamalkan perbuatan yang baik ketika dalam 

kegiatan sehari-hari, intra maupun ekstra sekolah. Ada beberapa hal 

yang dilakukan oleh guru akidah akhlak MA Wahid Hasyim Petarukan 

dalam membentuk karakter religius pada siswa MA Wahid Hasyim 

Petarukan, diantaranya membangun hubungan dengan Allah Swt., 

kedua hubungan dengan sesama dan ketiga hubungan dengan 

lingkungan. 

Pertama hubungan dengan Allah Swt. dibangun seperti dengan 

menjalankan ibadah sholat dhuha dan sholat dzuhur, pembiasaan 

membaca do’a bersama di halaman sebelum masuk kedalam kelas. 

Kedua, hubungan dengan sesama sepertihalnya berperilaku sopan 

santun, bertutur kata yang baik, menghormati dan menghargai orang 

lain. Hubungan dengan lingkungan dengan diadakanya kegiatan rutinan 

Jum’at salah satunya melalui Jum’at Bersih yang dilaksanakan pada 

hari jum’at serta menjaga kebersihan lingkungan kelas dari awal masuk 

sekolah sampai pulang sekolah karena kebersihan sekolah merupakan 



75 

 

 
 

tanggung jawab warga MA Wahid Hasyim Petarukan. Dan untuk 

Hubungan dengan diri sendiri yaitu dengan merawat, menjaga tubuh 

dan mematuhi tata tertib serta peraturan yang sudah dibuat oleh MA 

Wahid Hasyim Petarukan. 

Dari yang sudah disampaikan oleh para narasumber ketika 

diwawancarai terkait dengan peran sebagai motivator, ada kaitannya 

dengan sebuah program keagamaan dalam membentuk karakter religius 

siswa yaitu meliputi 4 aspek yang sudah diterapkan di MA Wahid 

Hasyim Petarukan meliputi hubungan dengan Allah, hubungan dengan 

sesama manusia, hubungan dengan lingkungan dan hubungan dengan 

diri sendiri. Mengenai 4 aspek tersebut terlihat dampaknya 

bahwasannya banyak perubahan terhadap siswa di MA Wahid Hasyim 

Petarukan dari yang kurang disiplin menjadi lebih disiplin, dari yang 

jarang mengikuti program keagamaan jadi mengikutinya karena adanya 

sebuah kebiasaan yang timbul dari sebuah dorongan dan motivasi serta 

bimbingan dari guru akidah akhlak untuk membentuk akhlak siswa 

menjadi lebih baik. Kemudian terbentuknya sikap sopan santun, karena 

dampak positif dari kegiatan-kegiatan yang dilakukan di MA Wahid 

Hasyim Petarukan. 

B. Analisis Bentuk Karakter Siswa Kelas X di MA Wahid Hasyim 

Petarukan 

Peserta didik tidak sepenuhnya memiliki karakter religius. Peserta 

didik  yang benar-benar memiliki karakter religius, akan mentaati peraturan 
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dan mendengarkan nasehat dan arahan guru agar terwujud karakter itu di 

dalam dirinya. Namun sebaliknya siswa yang tidak berkeinginan memiliki 

karakter religius maka tidak akan terwujud karakter religius didalam 

dirinya. 

Ada beberapa bentuk karakter terpuji siswa kelas X di MA Wahid 

Hasyim Peratukan yang sudah terbentuk dan melekat dalam diri siswa MA 

Wahid Hasyim Petarukan, diantaranya: 

1. Disiplin 

Kedisiplinan merupakan salah satu karakter religius, jika siswa 

tidak disiplin maka ada sanksi atau hukuman yang diberikan oleh guru, 

hukuman yang diberikan tentunya yang mendidik siswa, contoh dari 

hukuman yang diberikan adalah dengan membersikan wc dan 

memungut sampah, pendidikan yang diambil dari hukuman ini adalah 

kebersihan. 

Nilai displin ialah perilaku individu yang menunjukan pada 

ketaatan pada sebuah aturan tertentu dan apabila melanggarnya akan 

dikenakan sanksi yang berlaku. Sikap disiplin merupakan sikap yang 

berkaitan dengan kebiasaan hadir tepat waktu, mematuhi aturan, 

memakai pakaian sesuai dengan ketentuan. Nilai  karakter  adalah  

berperilaku  dan  berakhlak  sesuai  dengan  apa  yang diajarkan  dalam  

pendidikan.  Nilai  karakter  pada  peserta  didik  tidak  cukup  diberikan 

melalui pelajaran, pengertian, penjelasan, dan pemahaman. Kemudian 
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membiarkan anak  berjalan  sendiri sesuai karakter yang telah terbentuk 

dari proses belajar dan pengalamannya.88 

Sebagaimana yang telah diketahui melalui hasil observasi dan 

wawancara, siswa kelas X di MA Wahid Hasyim Petarukan sudah 

melakukan hal-hal yang menunjukkan sikap disiplin. Sikap disiplin 

yang ditunjukkan oleh siswa di MA Wahid Hasyim ialah dalam 

kedisiplinan dalam hal berseragam, disiplin dalam menjalankan 

agenda/kegiatan di MA Wahid Hasyim, dan kedisiplinan dalam 

mengikuti ketentuan jam pelajaran yang telah ditentukan oleh MA 

Wahid Hasyim Petarukan. 

Sikap disiplin ini menjadi tujuan dari proses pembelajaran yang 

ada di MA Wahid Hasyim Petarukan. Sikap disiplin yang tumbuh 

dalam diri siswa MA Wahid Hasyim Petarukan nantinya akan menjadi 

bekal bagi siswa MA Wahid Hasyim Petarukan dimana saja dan kapan 

saja. Terlebih sikap disiplin dibutuhkan apabila siswa MA Wahid 

Hasyim Petarukan sudah mulai memasuki dunia kerja yang sangat 

menjunjung tinggi nilai kedisiplinan. Ini sejalan dengan penelitian 

terdahulu berbentuk jurnal yang mengatakan bahwa  Hasil dari 

pelaksanaan pendidikan dan penanaman karakter disiplin bagi peserta 

didik, bisa dilihat dari perubahan sikap dan perilaku yang dialami siswa 

selama masa pendidikan. Meskipun tidak mudah untuk 

 
88 Shodiqin,The Implementation of School Culture-Based Character Education Through 

The Application of  The  Boarding  School  System  at  The  Islamic  Junior  High  School  of  Islamic  

Cendekia  Generation  in  Central Lombok, an-Nahdlah Jurnal Pendidikan Islam, 1(2),(2021) 

September, hlm. 128) 
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mengidentifikasi perubahan sikap dan perilaku tersebut sehingga dapat 

dikatakan sebagai karakter disiplin. Disiplin terhadap peraturan 

sekolah, hasil dari nilai karakter disiplin juga terlihat dari program 

harian yang dilaksanakan, sehingga peserta didik terlatih untuk 

bertindak disiplin. Hal tersebut dibuktikan dengan disiplin ketika 

datang ke Sekolah, disiplin dalam mengerjakan tugastugas, dan terlihat 

dari antusias siswa terhadap program-program dalam membina karakter 

disiplin peserta didik.89 

2. Kejujuran 

Kejujuran juga merupakan salah satu karakter religius. Dengan 

sikap jujur yang kita tanamkan selalu maka kita dapat dipercaya oleh 

orang lain dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. Sebaliknya jika 

kita tidak menanamkan sikap jujur maka orang lain akan tidak percaya 

dengan perkataan kita. Seseorang yang berprilaku tidak jujur, kejam 

atau rakus dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara 

orang yang berprilaku jujur,    suka    menolong    dikatakan    sebagai    

orang    yang    berkarakter    mulia.    Proses pembentukkan karakter 

harus dilakukan dengan hal-hal yang positif, supaya sesuai dengan 

ajaran  dalam  agama.90 

Sebagai lembaga pendidikan, MA Wahid Hasyim Petarukan 

memegang peran yang sangat besar dalam menanamkan nilai kejujuran 

 
89 Nur Rahmat, Sepriadi, Rasmi Daliana, “Pembentukan Karakter Disiplin Siswa Melalui 

Guru Kelas Di Sd Negeri 3 Rejosari Kabupaten Oku Timur”, (Palembang, 2017) Hal. 241 
90 Rina  Palunga  dan    Marzuki.,  Peran  Guru  Dalam  Pengembangan  Karakter  Peserta  

Didik  di  SMP  N  2 Depok Sleman, Jurnal Pendidikan Karakter, 7(1), 2017, hlm. 198 
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pada siswa MA Wahid Hasyim Petarukan, karena hampir separuh 

waktu anak berada di sekolah, mereka berinteraksi terhadap adik-adik 

kelasnya, teman sebaya, bahkan dengan orang yang lebih tua yakni 

dengan guru-gurunya, banyak terjadi di sekolah. Oleh karena itu, guru 

akidah akhlak di MA Wahid Hasyim Petarukan memiliki idealisme dan 

panggilan hati untuk mencintai anak didiknya, sehingga memudahkan 

dalam penanaman nilai-nilai kejujuran pada anak didik. Sikap ini 

memang tidak cukup diperoleh melalui bangku sekolah tetapi perlu 

dilatih dalam kehidupan keseharian. Menurut Messi dan Edi Harapan 

mengatakan bahwa sekolah sebagai lembaga pendidikan yang berperan 

penting dalam mengembangkan nilai kejujuran pada anak, seharusnya 

dapat memaksimalkan program pengajaran di sekolah yang terkait 

dengan pendidikan karakter (dalam hal ini adalah nilai nilai kejujuran) 

seperti pendidikan agama dan pendidikan moral di sekolah, disamping 

itu juga memberikan sanksi terhadap murid yang bertindak tidak jujur 

saat ujian berlangsung. Dengan demikian dapat melatih anak untuk 

bersikap lebih disiplin dan bertindak jujur, serta mengetahui bahwa 

bersikap tidak jujur dapat merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. 

Oleh karena itu peran sekolah dalam menanamkan nilai kejujuran pada 

anak sangat penting, dengan selalu memberi contoh atau perilaku yang 

jujur secara langsung akan menumbuhkan nilai kejujuran yang tinggi 
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dan rasa tanggungjawab yang akan berguna bagi dirinya baik di masa 

sekarang maupun yang akan datang.91 

Sebagai contoh sederhana telah terbentuknya budaya jujur di MA 

Wahid Hasyim Petarukan dapat dilihat mana kala dilaksanakannya 

ulangan. Guru akidah akhlak menyampaikan secara jujur agar tidak 

menyontek, baik kepada temannya maupun pada buku catatan. Pesan 

itu disampaikan dengan bahasa yang sederhana yang bisa ditangkap 

anak didiknya dan itu harus dilakukan secara istiqomah dan tidak 

pernah berhenti menyampaikan pesan-pesan moral tersebut. Sehingga 

terbentuk budaya jujur ketika mereka sedang menghadapi ujian 

sekolah. 

Siswa yang mempunyai sifat jujur akan dikagumi dan dihormati 

oleh teman-temannya, karena orang yang jujur selalu dipercaya orang 

lain untuk mengerjakan suatu yang penting. Pemberian kepercayaan ini 

tentu disebabkan oleh karena adanya rasa aman dan tenang terhadap 

apa-apa yang diamanahkan kepadanya. 

Sikap kejujuran sudah ditunjukkan oleh siswa di MA Wahid 

Hasyim Petarukan. Bentuk kejujuran ini ditunjukkan dalam keseharian 

siswa di MA Wahid Hasyim Petarukan. Misalnya ketika diadakan ujian 

sekolah, menjaga amanah ketika diberikan amanah, baik amanah 

berupa barang titipan maupun amanah organisasi di MA Wahid 

 
91 Messi dan Edi Harapan, “Menanamkan nilai nilai kejujuran di dalam kegiatan madrasah 

berasrama”. (Palembang, 2017) Hal. 281-282 
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Hasyim. Nilai-nilai kejujuran sudah diterapkan dan dijalankan dengan 

baik di MA Wahid Hasyim Petarukan dari semua pihak, baik kepala 

sekolah, guru, staf, maupun peserta didik di MA Wahid Hasyim 

Petarukan.  

3. Sopan Santun 

Sopan santun merupakan peraturan atau kaidah hidup untuk tingkah 

laku manusia yang terjadi karena hasil pergaulan sekelompok orang 

berisi perintah, larangan serta sanksi tertentu. sopan santun adalah 

tatanan, panduan serta pengendalian tingkah laku yang sesuai serta bisa 

diterima suatu masyarakat. Akidah akhlak menjadi mata pelajaran yang 

berperan penting dalam membentuk karakter sopan santun. Melalui 

mata  pelajaran  Akidah  akhlak,  memberikan peserta didik  

pengetahuan,  pemahaman  dan mendorong  peserta  didik  untuk  

menjadi  orang  yang  dapat  membentuk  karakter sopan santun dalam 

kehidupan  sehari-hari.  Disinilah  peran  guru  mata  pelajaran  akidah  

akhlak  untuk  mendidik, membentuk karakter  peserta  didiknya.92 

Sopan santun menjadi salah satu nilai yang terus dikembangkan 

oleh MA Wahid Hasyim. Hal ini dikarenakan adanya pergeseran nilai-

nilai kehidupan yang membawa dampak pula bagi menurunnya nilai 

sopan santun pada anak-anak. 

 
92 Walad, M, Strategi Penanaman Karakter Islami dalam Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Siswa Kelas VIII di MTs Darussholihin NW Kalijaga, an-Nahdlah Jurnal Pendidikan Islam, 1(1), 

(2021), Agustus, hlm.33 



82 

 

 
 

Penerapan nilai sopan santun dilakukan guru MA Wahid Hasyim 

dengan terlebih dahulu menjadi contoh bagi siswa MA Wahid Hasyim 

Petarukan. Selain itu, guru MA Wahid Hasyim Petarukan juga secara 

istiqomah menyampaikan tentang pentingnya seorang memiliki sopan 

santun. Hal ini dikarenakan berdampak pula bagi kultur yang ada di MA 

Wahid Hasyim, karena seseorang akan diperlakukan sebagaimana ia 

memperlakukan orang lain. Peranan guru sebagai motivator dalam 

menanamkan perilaku sopan santun pada anak guru selalu memotivasi 

atau mendorong siswa untuk lebih baik dengan memberikan pujian atau 

reword kepada siswa yang perilaku sopan santunya baik dan guru 

memotivasi siswa yang perilaku sopan santunya kurang baik dengan 

cara memberikan penjelasaan dan nasehat.93 

Perilaku sopan santun sudah ditunjukkan oleh siswa di MA Wahid 

Hasyim Petarukan. Siswa di MA Wahid Hasyim Petarukan 

menunjukkan perilaku sopan santun ketika di sekolah maupun ketika di 

lingkungan masyarakat mereka. Hal ini ditunjukkan melalui sikap 

ramah terhadap guru dan sesama teman, tidak adanya keributan atau 

perkelahian antar sesama siswa MA Wahid Hasyim Petarukan maupun 

dengan siswa lain.  

 

 

  

 
93 Hest Pertisi, “Menumbuhkan Sikap Sopan Santun Dalamkehidupansehari – Hari Melalui 

Layanan Klasikal Bimbingandankonseling Kelas Xi Sma Negeri 3 Sukadana”, (Lampung Timur, 

2020) Hal. 67 
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BAB V 

PENUTUP

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan uraian dalam pembahasan yang ada 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter religius siswa 

di MA Wahid Hasyim Petarukan dengan guru selalu berusaha untuk 

menjadi contoh bagi siswa MA Wahid Hasyim Petarukan, baik di 

dalam kelas maupun di luar kelas. Peran guru akidah akhlak yang 

lainnya ialah  menjadi contoh bagi siswa MA Wahid Hasyim 

Petarukan. Selain itu, guru akidah akhlak juga menjadi pembimbing 

dan motivator bagi siswa. Guru selalu mendampingi siswa dalam 

upaya membentuk karakter disiplin, jujur, dan sopan santun, dengan 

tujuan agar siswanya dapat mandiri dan berkarakter saat diluar 

sekolah. Pengarahan/bimbingan ini dilakukan dengan cara keaktifan 

guru akidah akhlak dalam mengajak siswa MA Wahid Hasyim untuk 

turut aktif mengikuti kegiatan keagamaan di MA Wahid Hasyim. 

Peran selanjutnya yakni guru akidah akhlak sebagai motivator bagi 

siswa MA Wahid Hasyim dalam berkarakter religius. Hal ini 

dilakukan dengan cara memberikan motivasi secara terus menerus 

kepada peserta didik. 
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2. Bentuk karakter terpuji pada siswa kelas X MA Wahid Hasyim 

Petarukan diantaranya adalah disiplin, yakni sikap mematuhi aturan 

yang ada di MA Wahid Hasyim Petarukan. Jujur, yakni sebuah sikap 

untuk berperilaku ataupun berucap sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Sopan santun, yakni sebuah sikap yang menunjukkan 

nilai-nilai yang berkaitan dengan tata norma social dan agama, 

artinya segala sikap dan tingkah laku siswa warga MA Wahid 

Hasyim Petarukan sesuai dengan kondisi norma masyarakat sekitar 

daerah Petarukan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari data-data di 

lapangan, pada dasarnya penelitian ini berjalan baik meskipun peneliti 

menyadari seagala sesuatu tidak luput dari kesalahan. Namun bukan suatu 

kekeliruan apabila peneliti ingin mengemukakan beberapa saran yang 

mudah-mudahan bermanfaat bagi kemajuan pendidikan pada umumnya. 

Adapun saran yang peneliti ajukan adalah sebagai berikut : 

1. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali 

mengenai apa saja peran guru akidah akhlak dalam membentuk karakter 

siswa. 

2. Hendaknya para peneliti selanjutnya lebih mengembangkan ruang 

lingkup penelitian, mengingat penelitian yang dilaksanakan ini belum 

sepenuhnya bisa menggambarkan peran guru akidah akhlak dalam 

membentuk karakter siswa. Dalam proses pengumpulan data, 
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hendaknya menggunakan teknik yang diperkirakan dapat lebih optimal 

dalam mendapatkan data yang diperlukan. 
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Transkrip Hasil Wawancara 

1. Identitas Diri 

a. Nama Informan  : Siti Awaliyah, S.Pd.I (Kepala MA Wahid 

Hasyim Petarukan), Mulyati, S.Pd. (Waka Kesiswaan MA Wahid 

Hasyim Petarukan), Mahmudin, M.Pd (Guru Akidah Akhlak MA 

Wahid Hasyim Petarukan),  

b. Lokasi Wawancara : MA Wahid Hasyim Petarukan 

 

2. Pertanyaan Peneliti 

No. Pertanyaan Hasil Wawancara 

1. Pertanyaan ditujukan kepada kepala madrasah dan waka 

kesiswaan MA Wahid Hasyim Petarukan 

 Bagaimana kebijakan sekolah terkait 

pembentukan karakter siswa? 

Sekolah membuat 

kebijakan yang 

berkaitan dengan 

pembentukan dan 

pembiasaan karakter 

religius pada siswa. 

Fungsi kebijakan yang 

dibuat oleh sekolah 

ialah bertujuan untuk 

membentuk 

kedisiplinan di sekolah. 

 Kegiatan apa saja yang terkait 

pembentukan karakter siswa? 

Kegiatan yang 

dilakukan ialah dengan 

mengadakan 

pembiasaan yang dapat 

membentuk karakter 

religius pada siswa. 

Adapun bentuk 



 

 

kegiatannya ialah 

pembacaan asmaul 

husna, sholawat yalal 

wathon dan sholawat 

nahdliyah. 

 Bagaimana model pembinaan kepala 

madrasah kepada guru untuk 

memperkuat karakter siswa? 

Model pembinaan 

dengan semua warga di 

sekolah dilakukan 

dengan adanya 

kegiatan pembiasaan 

yang dilakukan di 

sekolah. Pembinaan 

kepada guru dilakukan 

ketika kegiatan 

supervisi yang 

dilakukan oleh kepala 

madrasah. 

 Bentuk karakter siswa seperti apa yang 

diharapkan sekolah? 

Karakter religius 

berupa kejujuran, 

disiplin, dan sopan 

santun.  

2. Pertanyaan ditujukan kepada guru Akidah Akhlah MA 

Wahid Hasyim Petarukan 

 Apa saja persiapan dalam mengajar, 

materi, metode, rpp, dan lain-lain? 

Yang dipersiapkan 

sebelum mengajar 

adalah perangkat 

pembelajaran seperti 

silabus, prota, promes, 

rpp, dan bentuk 



 

 

penilaian yang akan 

dilakukan. 

Setelah itu, sebelum 

memberikan pelajaran 

di dalam kelas terkait 

sebuah materi, guru 

akhidah akhlak terlebih 

dahulu memberikan 

penjelasan tentang 

nilai-nilai karakter 

yang terdapat dalam 

materi tersebut. 

 Bagaimana pelaksanaan pembelajaran 

terkait pembentukan karakter terpuji? 

Pembelajaran tentang 

pembentukan karakter 

terpuji dilakukan 

dengan cara 

pembiasaan dan 

pemberian teladan 

yang baik, dan motivasi 

untuk selalu berakhlak 

dengan baik. 

 Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

terkait pembentukan karakter terpuji 

siswa? 

Proses evaluasi 

dilakukan dengan 

mengadakan penilaian. 

Selain itu, evaluasi juga 

dilakukan dengan 

memantau kondisi dan 

perkembangan karakter 

siswa selama di sekolah 

maupun diluar sekolah. 



 

 

 Bentuk karakter apa saja yang 

ditanamkan guru kepada siswa? 

Karakter religius 

berupa kejujuran, 

disiplin, dan sopan 

santun. 
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Wawancara dengan guru Akidah Akhlak kelas X MA Wwahid Hasyim 
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Wawancara dengan siswa kelas X MA Wahid Hasyim Petarukan 
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